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ARSTRACT

There are many habiis that influence the denial health. They are smoking and chewing betel habits. Those habits have befn done
by eliterly people, although there are many siudies resporting the hazard of smoking and chewing betel for dcn.ralhca!fh. This Jruafy
is conducted 1o know the influence of smoking and chewing betel habit 10 ward this flow saliva. The observation parameter of .r‘hu
research is flow saliva. Sample is selected by sample random sampling (n = 84). The sample is divided into three groups. First
group is the elderlv who smoke (n = 28), second group is elderly who =hew betel (n = 28) and the third is the control (n = 28). Than,
the data are analyzed with Corellations (Pearson), with level significency "5% (a = 0.05). The result of this research shows that :
(1) There are srgr;.rﬁr ant differences of flow saliva between the smoking and the chewing betel groups; and (2) The average af flow
salvva on elderly people who have smoking habit is lower than the control and the average of flow saliva on the chewing betel

groupsar is higher than the control.

KNey wards: salivary flow, elderly, smoking, chewing betel, habits

Korcspondensi (correspondence): Dyah Indartin, Laboratorium Ilmu Penyakit Mulut, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.

Jin. Kalunantan I/S8 Kampus Tegal Boto Jember, Indonesia,

PENDAHULUAN

Saliva adalah suatu cairan mulut yang kompleks dan
tidak berwamna, yang disekresi dari kelenjar saliva mayor
dan minor untuk mempertahankan hemoestasis dalam
rongga mulut.!? Fungsi penting saliva di dalam rongga
mulut diantaranya sebagai pelumas, untuk aksi
pembersihan, pelarutan, membantu pengunyahan
pencianan makanan, proses berbicara serta sistem buffer.
Kelenjar saliva dan saliva juga merupakan bagian dar;
sistem imun mukosa.!-3

Kecepatan sekresi saliva yang normal pada orang
dewasa sebanyak 1-2 ml tiap menit, terdiri atas campuran
sekresi kelenjar ludah besar dan kelenjar ludah kecil yang
ada pada mukosa mulut dan beberapa kelenjar tambahan. 4
Kelenjar ludah besar terscbut adalah kelenjar ludah parotis
yang sckresinya bersifat serus dan jumlah sekresinya
0.29 ml/menit, kelenjar ludah submandibularis, sifat
sekresinya seromukus, jumlah sekresinya 0,48 ml/menit,
kelenjar ludah sublingualis, sekresinya bersifat mukus,
Jumiah sekresinya 0,02 ml/menit dan kelerjar ludah kecil
tambahan pada langit-langit (palatum) sekresinya bersifat
mukus, pada lidah bersifat serus/mukus, serta pada bibir
dan pipr bersifat seromukus, 3.1

Majalah Kedokteran Gigi (Denta! Journal)
o 16JES/PI2001/FKGAUNAIR/B1]

Jumlah rerata sekresi saliva dalam 24 jam adalah
48 ons atau bervariasi antara 1-1,5 liter, tetapi pada tiap
individu tidak sama tergantung pada usia, jenis kelamin,
kebiasaan, diet, pemakaian obat-obatan dan status

‘kesehatan individu itu sendiri, kemudian wakty

terkumpulnya saliva dan tipe, intensitas serta durasi wakt
rangsangan.3-¢ Gerakan mastikasi mempengaruhi jumlah
aliran saliva (sekresi saliva sekitar 0,03 sampai 0,05 ml/
menit/gland pada saat tidak ada gerakan mastikasi).
Penurunan sekresi saliva dapat disebabkan oleh berba gai
faktor, baik fisiologis maupun patologis. Keadaan
fisiologis seperti berolahraga, berbicara terlaly lama dan
usia dapat menyebabkan penurunan sekresi saliva 79
Kemudian keadaan patologis yang dapat menurunkan
sekresi saliva terdiri atas keadaan lokal se perti; bernafas
melalui mulut, adanya penyakit atau gangguan lokal
kelenjar saliva seperti; agenisis kelenjar saliva, sialadenitis
kronis, kista dan tumor kelenjar saliva, sindroma Sjigren
scrta radioterapi pada kepala dan leher,3.6.10.11 sedangkan
keadaan lainnya adanya penyakit sistemik, efek samping
obat dan faktor psikis.5.12.13 Peningkatan sekr=si saliva
dapat terjadi karena adanya rangsangan mekanik misalnya
dengan mengunyah makanan keras atau permen karel,
secara kimiawi dengan rangsangan rasa seperti asam,

|0 opmooowm o



lagtin: Sekresi saliva pada lansia

\nis, asin, pahit dan pedas. Sckresi saliva juga meningkat
da penderita gingivitis, pemakai protesa, pemberian zat
ngsang saliva seperti mouth lubrikant, lemon, musilasi,
zntol, selivix,!13.14 serta penggunaan obat-obatan seperti
lokarpin, karbamakolin dan bethanekhol. Keadaan
wologis vang dapat meningkatkan kecepatan aliran saliva
itara lain: inflamasi akut pada rongga mulut (herpetic
au apthous stomatitis), hipertiroid, erupsi gigi, retardasi
iental down's syndrome kenaikan sekresi gastrik, dan
imilial autonomic disfunction }3:15.16
Struktur kelenjar saliva pada lansia mengalami
erubahan yaitu pertambahan akumulasi sel lemak pada
:l parenkhim kelenjar saliva, juga terjadi degenerasi
ringan fibrosis pada sel asini kelenjar saliva, dimana
cadaan tersebut berbeda pada tiap individu, namun
lemikian penurunan tersebut masih bersifat fisiologis.! 7!
Proses penuaan adalah proses menurunnya daya tahan
ubuh dalam menanggapi rangsangan dari dalam dan luar
ubuh.!3 Proses ini selalu bergandengan dengan perubahan
isiologik dan psikologik.1® Memasuki usia tua berarti
mengalami kemunduran, seperti kernunduran fisik yang
ditandai dengan kulit yang mengendur, rambut yang
memutih, gigi ompong, pendengaran berkurang,
penglihatan makin memburuk, gerakan lamban dan figur
mbuh yang kurang proporsional.'s Berbagai keluhan yang
timbul pada mulut pasien lanjut usia (lansia) pada
umumnya sangat sulit untuk didiagnosa atau dicari faktor
penyebabnya karena keluhan tersebut sering tidak disertai
dengan gejala klinik yang jelas. Keluhan tersebut antara
lain adalah mulut kering. Keluhan mulut kering sebagai
hasil berkurangnya aliran saliva dalam mulut dikenal
dengan istilah xerostomia.!'® Dari beberapa studi yang
pernah dilakukan diketahui bahwa berbagai macam
perubahan dapat terjadi pada penderita lansia yang
mempunyai kebiasaan merokok dan menyirih. Kerugian
yang timbul pada mukosa mulut akibat merokok antara
lain, iritasi, toxin, adanya bahan karsinogen, kekeringan
- mukosa, suhu intra oral meningkat, perubahan pH mulut,
penurunan respon imun dan barier pertahanan mukosa
mulut serta penurunan terhadap infeksi jamur maupun
virus.19-21 Merokok sigaret dapat menyebabkan
peningkatan aliran saliva dalam waktu pendek, tetapi
dalam waktu yang lama pengaruh penggunaan tembakau
ini masih belum jelas. Pada pengunyah tembakau
menunjukkan perubahan secara klinis degenerasi dari
kelenjar saliva sebesar 40%.20
Iritasi pada mukosa oleh karena merokok terus-
menerus dapat menimbulkan lesi berwarma putih keabu-
abuan yang difuse disertai munculnya papula-papula yang
berwarna merah terutama pada daerah sepertiga posterior
palatum. Papula-papula berwarna merah menunjukkan
sanya perubahan hiperplastik akibat iritasi pada orifice
ijumlah kelenjar saliva minor di dacrah palatum. Lapisan
tpitelium duktus kelenjar saliva minor sering
‘menunjukkan suatu metaplasia skuamos, dan obstruksi dari
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duktus.1%17.20 Sedangkan pada bibir bawah dimana
biasanya para perokok menempatkan rokoknya, terutama
perokok tanpa filter, maka kelenjar saliva tambahan pada
mukosa bibir dapat mengalami hal yang sama seperti yang
terjadi pada palatum.20.22:23

Menyirih (mengunyah sirih) juga merupakan suatu
kebiasaan yang masih sering dilakukan oleh masyarakat
kita terutama lansia. Bahan-bahan untuk menyirih biasanya
tecdiri dari campuran ‘seperti sirih, pinang, kapur dan
rempah-rempah. Campuran ini kemudian dikunyah atau
ditumbuk dan diaduk menjadi satu lalu diletakkan didalam
mulut, yaitu pada muco buccal fold (sulcus vestibularis)
untuk waktu yang cukup lama. Sebagian besar dari
penyirih ini biasanya juga menggunakan tembakau sebagai
susur atau suntil atau tembakaunya sudah dicampur dengan
bahan-bahan untuk menyirih yang sudah dihaluskan tadi.
Kombinasi dari bahan ini memang dapat memberikan
perasaan nikmat, tetapi sesungguhnya hal tersebut dapat
meningkatkan sifat karsinogenik dar:pada hanya
menggunakan tembakau saja. 51721

Sejauh mana merokok dan menyirih pada lansia dapat
mempengaruhi flow saliva masih belum banyak diteliti, -
padahal merokok dan menyirih merupakan kebiasaan yang
masih sering dilakukan terutama oleh lansia, walaupun
sudah banyak penelitian yang membuktikan adanya efek
yang merugikan untuk kedua kebiasaan tersebut.
Penelitian ini bertujuan mempelajari flow saliva pada
lansia yang merokok dan menyirih. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk penelitian-penelitian selanjutnya sehubungan
dengan merokok dan menyirih.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional
dengan metode potong lintang (Cross Sectional Study),
dengan membandingkan kecepaiin sekresi saliva pada
lansia berumur 65-70 tahun yang merokok, menyirih dan
kelompok kontrol.

Tempat penelitian dilakukan di tiga kecamatan kota,
yaitu: Kecamatan Sumbersari, Patrang dan Kaliwates.
Pemilihan ini didasarkan pada letak ketiga kecamatan
tersebut yang berdekatan secara geografis yaitu di pusat
kota, sehingga struktur sosial budaya, jenis makanan yang
dikonsumsi masyarakatnya hampir sama dan informasi
tentang kesehatan, termasuk kesehatan gigi dan mulutnya
kurang lebih sama.

Jumlah sampel penelitian adalah sebanyak 84 orang
yang dibagi dalam tiga kelompok. Masing-masing
kelompok berjumlah 28 orang. Kriteria sampel adalah:
(1) Kelompok lanjut usia yang merokok lebih dari 1 pak
selama 30 tahun; (2) Kelompok lanjut usia yang menyirih
lebih dari 5 jam per hari selama 30 tahun; (3) Tidak
membedakan jenis kelamin; (4) Tidak mempunyai



akit sistemik, yang berhubungan dengan

kelainan peny ‘
dak minum obat-obatan selama

sekresi saliva; dan (5) Ti
1 jam-sebelum pemeriksaan. .
Pengambilan data berdasarkan hasil pemeriksaan

sakresi saliva dan jawaban panduan wawancara.
Sedangkan prosedur pelaksanaan penelitian adalah:
(1) menyiapkan pot-pot kecil yang berukuran 10 ml dan
diberi label; (2) subyek diinstruksikan kumur-kumur dulu
kemudian ditunggu satu menit; (3) setelah satu menit,
sampel diinstruksikan mengeluarkan salivanya ke dalam
pot-pot yang telah disiapkan dengan cara meludahkan
salivanya; (4) saliva dalam pot-pot tersebut diukur
menggunakan pipet ukur; (5) pengukuran aliran saliva
dalam pot-pot tersebut tidak melebihi waktu dari satu jam,
supaya komponen-komponen dalam saliva tidak banyak
yang hilang/rusak dan pengambilan saliva diusahakan
1 jam setelah makan, karena diharapkan aliran saliva pada
saat itu sudah mendekati normal; (6) tiap selesai
pengukuran, pipet ukur dibersihkan dari saliva dengan
alkohol 70% kemudian dikeringkan.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, adalah alat
pemeriksaan dasar rongga mulut, pipet ukur 2 ml. Bahan
penelitian terdiri dari saliva, alkohol 70% dan panduan

wawancara.

HASIL

Hasil perhitungan statistik dasar berdasarkan data
penelitian yang dilakukan pada sekresi saliva lansia yang
merokok dan menyirih serta kelompok kontrol ditunjukkan

pada tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman perhitungan statistik dasar terhadap
sekresi saliva pada lansia merokok, menyirih dan
kelompok kontrol.

Kelompok N Rerata Standar Deviasi
1 28 0,37371 0,11471
2 28 0.63393 0,07814
3 28 0.53857 0,08022

Dari uji Korelasi (Pearson) pada taraf kepercayaan
95% diperoleh:

r=0,483 Zhit=44

Ztab=196

1,96 < Z < 1,96 —> Ho ditolak. HI diterima.

Berdasarkan perhitungan tersebut ditunjukkan bahwa
kebiasaan merokok dan menyirih berhubungan dengan
sekresi saliva, Sekresi saliva terendah terdapat pada
perokok dan tertinggi terdapat pada penyirih. Untuk
mengetahui perbedaan rerata antara kebiasaan (inerokok,
menyirih dan kelompok kontrol) tersebut dilakukan uji
Anava satu arah yang dirangkum pada tabel 2.
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nava Satu Arah Pada Lansia

Tabel 2. Rangkuman Uji A
k Kontro! Terhadap

Mecrokok, Menyirih dan Kelompo
Kecepatan Aliran Saliva.

Keragaman  db . JK JKT E P
Kelompok 2 0.99160 0,49580 57,88 0,000
Kesalahan 81  0,69388  0,00857

Totul 83  1,68548

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui terdapat
perbedaan bermakna antara kelompok merokok, menyirih
dan kelompok kontrol terhadap sekresi saliva. Selanjutnya,
untuk mengetahui tingkat perbedaan antar kelompok
dilakukan uji beda berganla dengan tingkat kepercayaan
95%. Hasil dari uji tersebut dirangkum dal>m tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Uji Beda Berganda Pada Lansia Merokok,
Menyirih dan Kelompok Kontrol Terhadap Kecepaian

Sckresi Saliva

Kelompok Rerata SD Pembeda
Merokok 0,37371 0,11471 A
Menyinh 0,63393 007814 B
Kontrol 0,53857 0,08022 C

Berdasarkan tabel 3 di atas ditunjukkan bahwa
kelompok merokok dan menyirih mempunyai sekresi
saliva yang berbeda dengan kelompok kontrol dimana
sekresi saliva pada penyirih terbesar, sedangkan sekresi
perokok terendah.

PEMBAHASAN

Pada perokok sekresi salivanya lebih rendah daripada
dua kelompok yang lain, hal ini dapat disebabkan karena
pada perokok tanpa filter yang lama terjadi iritasi pada
orifice dari sejumlah kelenjar saliva minor baik pada

‘mukosa palatum maupun mukosa labial yang sering

mlenycbpbkan obstruksi dari duktus, sehingga terjadi
penurunan sekresi pada kedua kelenjar tersebut,

Pada subyek lansia yang menyirih didapatkan hasil
sekresi saliva lebih tinggi-daripada dua kelompok yang
lain. Hal ini dapat disebabkan karena adanya rangsangan
mekanik saat mengunyah bahan-bahan menyirih dan
menggunakan susur, yang mana hal ini akan meningkatkan
stimulasi reseptor taktil dan rasa, selanjutnya akan
meningkatkan hantaran impuls melalui syaraf afferen
kemudian akan meningkat dan terjadi peningkatan
stimulasi pusat pengaturan saliva. Akibatnya rangsangan
pada syaraf parasympatik akan meningkat dan

‘menyebabkan meningkatnya sekresi saliva. Namun

demikian, bukan tidak mungkin zat-zat yang terkandung
dalam bahan-bahan menyirih dapat mempengaruhi pusa

pengaturan saliva secara kimiawi, sehingga menyebabkan
I
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seningkatan sekresi saliva. Tentu saja masih diperlukan
kajian lebih lanjut mengenai bahan-bahan tersebut.
Sekresi saliva pada lansia yang merokok lebih rendah
dari kelompok kontrol dan sckresi saliva pada lansia
menyirih lebih tinggi dari kelompok kontrol. Jadi
perlakuan pada lansia yang merokok dan menyirih dapat
mempengaruhi sekresi saliva di rongga mulut.
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